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ABSTRAK

Phytophthora palmivora Butler merupakan salah
satu jamur patogen yang sering menyerang tanaman
coklat, kelapa dan pepaya sehingga menjadi busuk
dan mati. Banyak tanaman yang telah diketahui
mempunyai aktivitas sebagai fungisida alami sehingga
dapat dijadikan alternatif terhadap penyakit yang
disebabkan oleh jamur P. palmivora Butler. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur
terhadap P. palmivora Butler dari ekstrak metanol
simplisia uji. Simplisia dimaserasi dengan metanol
kemudian diuapkan menggunakan vakum putar
sehingga diperoleh ekstrak metanol pekat. Uji aktivitas
antijamur menggunakan metode Difusi Agar dan
prosentase penghambatan pertumbuhan radial mise-
lium jamur dihitung pada hari kelima. Ekstrak metanol
diuji pada konsentrasi 1 dan 0,5% b/v. Semua ekstrak
metanol yang diuji menunjukkan aktivitas antijamur
P. palmivora Butler. Ekstrak metanol simplisia yang
menunjukkan aktivitas antijamur paling tinggi adalah
ekstrak metanol bunga Syzygium aromaticum dengan
daya hambat 89,85%, diikuti ekstrak metanol daun
Cassia alata, rimpang Curcuma xanthorrhiza, rimpang
Curcuma Zedoaria dan rimpang Curcuma domestica
dengan daya hambat 67,57; 70,44; 61,68 dan 51,20%,
pada konsentrasi 1% b/v.

Kata kunci: Antijamur, Phytophthora palmivora Butler,
Metode Difusi Agar

ABSTRACT

Phytophthora palmivora Butler is one of pathogenic
fungi which cause cacao, coconut and papaya plants
become rotten and dead. Many plants have been known
as natural fungicide and it could be an alternative
against P. palmivora Butler. The aim of this research
was to find antifungal agents from the methanol extract
of tested crude drugs against P palmivora Butler.
The crude drugs were macerated with methanol and
then evaporated using a rotary vacuum to obtain
concentrated methanol extracts. Agar diffusion method
was used as the assay method and then the percentage
radial growth inhibition of mycelium was calculated
on the fifth day. The concentrations for the assay
were 1 and 0.5% w/v. All the tested methanol extracts
showed antifungal activity against P. palmivora Butler.
The crude methanol extract that showed the highest
antifungal activity was S. aromaticum ‘s flowers, with
activity inhibition 89.85%, followed by Cassia alata ‘s
leaves, Curcuma xanthorrhiza ‘s rhizomes, Curcuma
zedoaria ‘s rhizomes, Curcuma domestica ‘s rhizomes
with activity inhibition 67.57; 70.44; 61.68 and 51.20 %
at concentration 1% wi/v.

Key words: Antifungal, Phytophthora palmivora
Butler, Agar Diffusion Method

PENDAHULUAN

Jamur patogen Phytophthora sp. (Oomycetes)
diketahui dapat menyebabkan penyakit busuk pada
tanaman. Salah satu spesies jamur ini adalah Phytop-
hthora palmivora Butler, jamur ini sering menyerang
tanaman coklat, kelapa, pepaya, sukun dan beberapa
buah-buahan (Kroon, et al., 2012). Jamur ini dapat
menyerang daun, batang bahkan buah pada tanaman
muda dan tanaman dewasa. Batang yang terkena infeksi
akan mengeluarkan lendir berwarna coklat kehitaman
dan berbau busuk. Lendir yang keluar terus menerus
akan membuat tanaman kehabisan nutrisi sehingga
tanaman mati. Penularan penyakit tersebut dapat terjadi
dengan beberapa cara antara lain melalui percikan air
hujan, persentuhan dengan buah sakit, atau terbawa oleh
binatang atau serangga. Lahan yang rusak atau mati
dapat berdampak pada kehidupan manusia khususnya
petani dan akan menimbulkan kerugian ekonomi
(Hardiningsih, 2011).

Untuk mengendalikan penyakit yang disebab-
kan oleh jamur patogen Phytophthora sp, biasanya
dilakukan dengan menyemprotkan fungisida sintetik
seperti Rizolex 50 WP (metil tolklofos 50%), Sandofan
MZ 10/56 WP, Benlate (benzimidazole), dan Kocide
54 masing-masing dengan konsentrasi yang dianjurkan
(Purwantisari, dkk., 2008; Nasahi, 2009). Fungisida sin-
tetik lain yang masih sering digunakan adalah fungisida
dengan bahan aktif tembaga dan sulfur, penggunaan
fungisida berbahan anorganik tersebut dinilai cukup
efektif dan harganya juga murah (Khalimi dan Suprapta,
2012). Menurut penelitian Nasahi (2009), mengenai
efikasi salah satu fungisida sintetik Rizolex 50 WP
(metil tolklofos 50%) pada tanaman kentang yang ter-
infeksi jamur Phytophthora infestans, menunjukkan
bahwa peng-gunaan fungisida sintetik tersebut mulai
kurang efektif. Penggunaan yang terus menerus akan
membuat jamur patogen menjadi resisten. Oleh karena
itu peralihan penggunaan fungisida sintetik ke fungisida
alami sangatlah diperlukan. Fungisida sintetik dapat
memberikan efek samping yang merugikan bagi manu-
sia, lingkungan, hewan ternak dan tanaman itu sendiri.
Penggunaan fungisida alami dapat menjadi alternatif
karena ramah lingkungan, mudah terurai dan tidak
memberikan efek yang merugikan bagi lingkungan
karena berasal dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki
racun alami bagi jamur perusak tanaman (Muhtar dan
Mahjulan, 2003). Selain itu, fungisida alami mudah
dibuat, efektif dan ekonomis.

Tanaman obat memiliki potensi untuk dijadikan
fungisida alami. Hal ini dikarenakan tanaman obat
mengandung senyawa metabolit sekunder yang
dapat berperan sebagai antijamur. Metabolit tanaman
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seperti saponin, alkaloid, kumarin, xanton, flavanoid,
asam lemak, senyawa fenol, terpen, minyak atsiri,
lektin dan polipeptida telah dilaporkan memiliki
aktivitas antijamur (Sati and Joshi, 2011; Lippold
et al., 2009; Arif et al., 2009). Banyak tanaman asli
Indonesia yang telah diketahui mempunyai aktivitas
antijamur, beberapa diantaranya adalah Ageratum
conyzoides, Allium sativum, Curcuma zedoaria dan
Zingiber officinale diketahui aktif terhadap jamur
Aspergillus sp. (Verma et al., 2007; Khan dan Zhihui,
2010; Gupta et al., 1976). Tanaman Piper betle,
Curcuma xanthorrhiza dan Ageratum conyzoides di
ketahui aktif terhadap jamur Candida sp (Rukayadi
et al, 2006; Widodo et al., 2008; Ali et al., 2010).
Tanaman Allium sativum, Curcuma zedoaria, Cur-
cuma domestica, Zingiber officinale, Piper betle,
Syzygium aromaticum, Alpinia galanga, Ageratum
conyzoides dan Cassia alata dilaporkan memiliki
aktivitas antijamur patogen yang sering menyerang
tanaman yaitu Fusarium sp (Rahman et al., 2008;
Khan and Zhihui, 2010; Khalimi dan Suprapta, 2012;
Gupta et al., 1976). Tanaman Piper betle diketahui
aktif terhadap jamur Colletotrichum gloeosporioides,
Brotryodiplodia theobrome dan Rhizoctonia solani
(Febrianti, 2007; Suprapta dan Khalimi, 2009 dan
2012). Curcuma domestica dilaporkan aktif terhadap
jamur Phytophthora infestans dan Erysiphe graminis
(Kim et al., 2003; Lee ef al., 2002). Hasil penelitian
Saputra (2011), tanaman Cymbopogon nardus aktif
terhadap jamur Erysiphe cichoracearum. Hasil
penelitian Ginting et al, 2004, adanya pengaruh
pemberian ekstrak air daun Piper betle, daun Syzygium
aromaticum, daun Cymbopogon citratus, umbi lapis
Allium sativum, herba Ageratum conyzoides, rimpang
Zingiber officinale, rimpang Curcuma domestica, dan
rimpang Alpinia galanga pada konsentrasi 10% b/v
terhadap spora penyebab karat pada tanaman kopi.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dipilih
sebelas tanaman diatas, sehingga diharapkan hasil
dari penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai sumber daya fungisida alami. Konsentrasi
yang dipilih adalah 1 dan 0,5% b/v. Diharapkan
pada konsentrasi tersebut sebelas ekstrak metanol
yang diuji dapat memberikan aktivitas antijamur P,
palmivora Butler dan dapat diketahui ekstrak metanol
mana yang paling besar aktivitas antijamurnya pada
konsentrasi tersebut.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari beberapa daerah seperti daun Piper
betle diperoleh dari Tangerang. Rimpang Curcuma
domestica dan bunga Syzygium aromaticum diperoleh
dari Garut. Daun Cassia alata diperoleh dari Bogor.
Rimpang Curcuma xanthorrhiza, daun Cymbopogon
nardus, rimpang Alpinia galanga, umbi lapis Allium
sativum dan herba Ageratum conyzoides diperoleh dari
Bandung. Rimpang Curcuma zedoaria dan Zingiber
officinale diperoleh dari Subang. Sebelas tanaman

tersebut dideterminasi di Herbarium Bandungense,
ITB, Bandung. Sampel tanaman tersebut dikeringkan
dalam lemari pengering dengan suhu 40-50 °C,
kemudian dibuat dalam bentuk serbuk (40-60 mesh).
Kultur murni jamur P. palmivora Butler, diperoleh
dari koleksi Laboratorium Mikologi, Pusat Ilmu
Hayati, ITB, Bandung. Kultur jamur di simpan pada
media Potato Dextrose Agar (PDA), pada suhu kamar
(25-30 °C).

Pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA)
(MERCK®)

Sebanyak 3,9 gram serbuk PDA instan dilarutkan
dalam 1 Liter aquadest didalam Erlenmeyer ukuran
2 Liter, kemudian didihkan sambil sesekali diaduk.
Media yang telah dibuat, kemudian disumbat dengan
kapas bebas lemak dan dibungkus plastik untuk
selanjutnya disterilisasi di dalam autoklaf pada suhu
121 °C selama 20 menit dengan tekanan 1 atm.

Ekstraksi simplisia

Serbuk simplisia (10 gram) dimaserasi meng-
gunakan pelarut metanol teknis yang sudah
diredestilasi (100 mL) selama 2x24 jam lalu dipekat-
kan dengan penguap vakum putar. Masing-masing
ekstrak metanol pekat dibuat dua konsentrasi uji yaitu
1 dan 0,5% b/v dalam tween-80 2%. Ekstrak metanol
yang diperoleh diuji aktivitas antijamurnya terhadap
P. palmivora Butler.

Uji Aktivitas Antijamur

Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan beberapa
metode pada konsentrasi ekstrak uji 1 dan 0,5 % b/v
yaitu

A. Metode penghambatan pertumbuhan radial

miselium (A)

Metode ini dilakukan dengan cara mensuspensikan
1 mL ekstrak uji dan 15 mL media PDA kedalam
cawan petri diameter 9 cm kemudian dihomogenkan
sampai media PDA membeku. Miselium jamur uji
diameter 5 mm diletakkan dibagian tengah cawan,
kemudian diinkubasi pada suhu 25-30 °C selama 5
hari. Diameter hambat diamati dan dihitung pada hari
kelima (Fagbohun et al., 2012, Phelippe et al., 2012
dan Khan and Zhihui, 2010).

B. Metode difusi agar (B)

Metode ini dilakukan dengan cara menuangkan
media PDA sebanyak 15 mL kedalam cawan petri
diameter 9 cm. Setelah media PDA memadat dibuat
empat lubang yang diberikan ekstrak uji sebanyak
50 pL tiap lubang dan pada bagian tengah dari posisi
empat lubang tersebut diletakkan jamur uji dengan
diameter 5 mm, lalu diinkubasi pada suhu 25-30 °C
selama 5 hari. Diameter hambat diamati dan dihitung
pada hari kelima (Udomlert et al., 2010; Park et al.,
2007).

C. Metode difusi agar yang telah dimodifikasi (C)
Metode ini hampir sama dengan metode
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difusi agar, hanya saja jamur uji terlebih dahulu
ditumbuhkan hingga dua hari. Pada hari kedua,
cawan petri tersebut dibuat 4 lubang dan kedalam
lubang tersebut diberi ekstrak uji 50 pL tiap lubang.
Pengamatan pertumbuhan miselium jamur dilakukan
hingga hari keempat setelah ekstrak diberikan.

Rumus perhitungan sebagai berikut:
% Penghambatan pertumbuhan radial miselium= (a
—Db)/ax 100%

Keterangan: a = diameter (mm) miselium kontrol
b = diameter (mm) miselium perlakuan

Pembuatan larutan kontrol negatif (-)

Larutan kontrol negatif (-) yang digunakan adalah
larutan Tween-80 2% b/v, dibuat dengan cara: Tween-80
ditimbang sebanyak 0,2 mg dan ditambahkan aquadest
sampai 10 mL kemudian dikocok sampai homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan suratketerangan determinasi simplisia
yang dikeluarkan oleh Herbarium Bandungense, ITB,
Bandung, sebelas simplisia yang digunakan adalah
Piper betle L., Curcuma domestica Val., Syzygium
aromaticum (L.) Merrill and Perry.,, Ageratum
conyzoides L., Cassia alata L., Curcuma xanthorrhiza
Roxb., Cymbopogon nardus (L.) Rendle., Alpinia
galanga (L.) willd.,, Curcuma zedoaria (Christin)
Rosc., Zingiber officinale Rosc., Allium sativum L.
(Cronquist, 1981).

Pengolahan bahan meliputi sortasi basah, pencucian,
pengeringan dan penggilingan sehingga menjadi ser-
buk. Proses sortasi sangat penting untuk menghindari
adanya mikroba-mikroba yang terdapat dalam simplisia
sechingga dapat mengganggu uji aktivitas. Simplisia
disimpan dalam wadah tertutup rapat.

Ekstrak metanol pekat yang diperoleh dari maserasi,
diambil sebanyak 50 mg kemudian disuspensikan
dengan tween-80 2%, dibuat dua konsentrasi uji 1
dan 0,5% b/v. Penambahan tween-80 dilakukan untuk
menurunkan tegangan antarmuka antara ekstrak metanol
dengan air sehingga ekstrak metanol dapat terdispersi
sempurna.

Pengujian awal dilakukan dengan 3 metode yaitu
metode penghambatan pertumbuhan radial miselium
(A), metode difusi agar (B) dan metode difusi agar
yang telah dimodifikasi (C). Hal ini dilakukan untuk
mencari metode yang paling efektif untuk skrining uji
aktivitas antijamur pada sebelas ekstrak metanol.

Hasil pengujian dengan metode A (Gambar 1),
menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan
pada miselium jamur yang diberi ekstrak uji (ii)
dibandingkan dengan miselium jamur kontrol (i)
pada hari kelima. Prosentase penghambatan dihitung
dengan cara mengurangi rata-rata diameter miselium
kontrol dengan rata-rata diameter miselium yang telah
diberi ekstrak uji lalu dibagi dengan diameter kontrol
kemudian dikali 100%. Semakin kecil rata-rata
diameter miselium yang telah diberi ekstrak uji maka

prosentase penghambatan akan semakin besar. Hal
tersebut menunjukkan ekstrak uji memiliki metabolit
yang bersifat menghambat pertumbuhan miselium.
Pengujian dengan metode ini memiliki sedikit
kekurangan diantaranya ekstrak uji yang dibutuhkan
cukup banyak yaitu 1 mL tiap cawan. Pada metode ini
1 mL ekstrak uji disuspensikan dalam 15 mL media
PDA sehingga konsentrasi uji menjadi lebih kecil
karena terjadi pengenceran oleh media PDA.

Gambar 1. Metode Penghambatan Pertumbuhan Radial
Miselium (A), metode Difusi Agar (B), Metode
Difusi Agar yang dimodifikasi, (i) kultur jamur
P. palmivora Butler hari kelima, (i) miselium
jamur pad a media PDA yang telah diberi 1
mL ekstrak uji hari kelima, (iii) kultur jamur P,
palmivora Butler hari kelima, (iv) miselium
jamur pada media PDA yang telah diberi ekstrak
uji 50 pL tiap lubang hari kelima, (v) kultur jamur
P, palmivora Butler hari keenam, (vi) miselium
jamur pada media PDA yang telah diberi ekstrak
uwji 50 pL tiap lubang hari kedua setelah diberi
ekstrak uji

Padapengujian dengan metode B (Gambar 1), jumlah
ekstrak uji yang dibutuhkan dalam satu cawan adalah
200 pL (50 pL tiap lubang), lebih sedikit dibandingkan
dengan metode A. Ekstrak uji akan berdifusi langsung
kedalam media tanpa terjadi pengenceran oleh Media
PDA dan kemungkinan senyawa aktif akan kontak
lebih cepat (iv). Perhitungan prosentase penghambatan
pertumbuhan miselium dilakukan dengan cara meng-
hitung diameter miselium yang sejajar dengan lubang
ekstrak uji dan membandingkan diameter miselium
kontrol pada hari kelima (iii). Hambatan pada miselium
uji dikarenakan adanya pengaruh dari metabolit ekstrak
uji. Metode ini memiliki sedikit kekurangan yaitu
diameter yang dihitung hanya dari lubang yang terdapat
ekstrak uji, sisi miselium yang tidak terdapat ekstrak uji
tidak dapat dihitung.
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Pada metode C (Gambar 1), pemberian ekstrak uji
dilakukan pada hari kedua usia kultur jamur uji (diameter
miselium + 20 mm), saat jamur uji sedang aktif tumbuh.
Adanya penghambatan per-tumbuhan miselium terlihat
dengan pemberian ekstrak uji (50 pL tiap lubang) (vi).
Perhitungan prosentase penghambatan pertumbuhan
miselium dilakukan dengan cara menghitung diameter
mise-lium yang sejajar dengan lubang ekstrak uji dan
membandingkan diameter miselium kontrol pada
hari keempat setelah diberi ekstrak uji (v). Prosentase
penghambatan miselium yang dihitung pada metode
C akan lebih kecil dibandingkan dengan metode A dan
metode B. Hal tersebut berhubungan dengan jumlah
hifa yang membentuk miselium. Diameter miselium
pada metode C adalah + 20 mm sedangkan diameter
miselium pada metode A dan metode B adalah 5 mm,
sehingga pada pengujian menggunakan metode C
akan dibutuhkan konsentrasi ekstrak uji yang lebih
tinggi untuk dapat menghancurkan hifa atau mencegah
pembentukan spora. Pada metode C dibutuhkan waktu
dan persiapan yang lebih lama dibandingkan dengan
menggunakan metode A dan metode B yang dapat
dikerjakan dalam satu waktu.

Hal lain yang berpengaruh pada penghambatan
pertumbuhan miselium adalah pemilihan media Agar,
pelarut yang digunakan dan ketebalan media dapat
mempengaruhi difusi ekstrak uji.

Berdasarkan penjelasan diatas, metode uji yang dipilih
untuk skrining aktivitas antijamur pada penelitian ini
adalah metode difusi agar (B) dengan mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan masing-masing metode uji
diatas. Hasil uji aktivitas ekstrak metanol dari sebelas
tanaman menggunakan metode difusi agar, dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil uji aktivitas ekstrak metanol dari sebelas
tanaman terhadap Jamur P. palmivora Butler
pada konsentrasi 1 dan 0,5% (b/v)

Konsentrasi uji dipilih 1 dan 0,5% b/v dikarenakan
pada konsentrasi tersebut seluruh sampel dapat
memberikan aktivitas antijamur. Hal tersebut dapat
dilihat dengan adanya diameter hambat pada masing-
masing ekstrak metanol, meskipun diameter hambat
yang dihasilkan dari setiap ekstrak metanol berbeda. Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman asli Indonesia sangat
potensial untuk dijadikan sumber fungisida alami.
Perbedaan prosentase daya hambat dapat dikarenakan
perbedaan metabolit sekunder yang terkandung pada
masing-masing tanaman.

Pada konsentrasi uji 1% b/v, ada lima tanaman yang
prosentase daya hambat terhadap jamur P palmivora
Butler lebih besar dari 50% yaitu ekstrak metanol daun
Cassia alata, rimpang Curcuma domestica, rimpang
Curcuma xanthorrhiza, rimpang Curcuma zedoaria
dan bunga Syzygium aromaticum. Pada kontrol negatif
yaitu tween-80 2% tidak menunjukkan adanya aktivitas
antijamur. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas
antijamur berasal dari masing-masing ekstrak uji, tanpa
adanya pengaruh dari penambahan tween-80 sebagai
pelarut.

Darikelimaekstrakmetanolyangmemilikiprosentase
daya hambat paling tinggi adalah ekstrak metanol
bunga Syzygium aromaticum yaitu sebesar 89,85%,
pada konsentrasi uji 1% b/v pengamatan hari kelima.
Untuk mengetahui senyawa aktif dari ekstrak tanaman
perlu dilakukan penelitian secara khusus. Menurut
Manohara, (1994) dalam Ginting, (2004), minyak atsiri
daun cengkeh (Syzygium aromaticum) dilaporkan
dapat menekan pertumbuhan Phyfophthora capsici
secara in vitro, kemungkinan besar tanaman cengkeh
memiliki aktivitas antijamur karena adanya senyawa
eugenol yang tinggi pada minyak atsiri tersebut. Ekstrak
metanol rimpang Curcuma xanthorrhiza, Curcuma
zedoaria dan Curcuma domestica memberikan aktivitas
yang cukup besar pada konsentrasi 1% b/v. Ketiga
tanaman tersebut berasal dari genus yang sama yaitu
Curcuma. Pada tanaman Curcuma domestica terdapat
senyawa kurkumin dan ar-turmerone (seskuiterpen)
yang telah diketahui memiliki aktivitas antijamur
Phytophthora infestans (Kim et al., 2003; Lee ef al,
2002). Senyawa kurkumin dan A -turmerone diketahui
juga terdapat pada Curcuma zedoaria dan Curcuma
xanthorrhiza (Sudarsono et al., 2012; Lee et al., 2002).
Hal ini menunjukkan tanaman dengan genus yang sama,
akan memiliki aktivitas yang hampir sama pula, hal
tersebut terkait dengan kemiripan kandungan senyawa
yang terdapat di dalam tanaman tersebut. Senyawa
antrakuinon pada daun Cassia alata dilaporkan memiliki
aktivitas sebagai antijamur dermatofit (Udomlert et
al., 2010; dan Timothy et al., 2012). Menurut Rahman
(2008), senyawa 2,5,74'-tetrahydroxy isoflavone dan
3,4,5,74tetrahidroxy flavones dari ekstrak etil asetat
daun Cassia alata mempunyai potensi sebagai antijamur
Fusarium solani.

Akan tetapi dari sejumlah senyawa kimia yang ter-
kandung dalam ekstrak suatu tanaman tertentu belum
dapat dipastikan juga apakah senyawa tersebut yang
berperan dalam menekan pertumbuhan jamur patogen
lainnya. Hal ini dibuktikan pada tanaman A/lium sativum,
menurut Singh (1990), senyawa ajoene yang berasal dari
umbi lapis Allium sativum pada konsentrasi 100 pg/mL
dapat menghambat germinasi spora Fusarium sp sebesar
100%, sedangkan pada penelitian ini, ekstrak metanol
Allium sativum dengan konsentrasi yang lebih besar yaitu
1% b/v hanya dapat menekan pertumbuhan Phytophthora
palmivora sebesar 34,62% pada hari kelima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada senyawa antijamur yang dapat
menekan pertumbuhan jamur patogen secara spesifik.
Aktivitas antijamur dapat berbeda, sama atau lebih baik
untuk setiap jamur patogen.
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Beberapa peneliti mencoba mengisolasi senyawa
metabolit sekunder untuk mengetahui senyawa yang
mempunyai aktivitas antijamur. Mekanisme pengham-
batan pertumbuhan miselium jamur masih belum banyak
diketahui. Dengan banyaknya informasi mengenai
aktivitas antijamur dari ekstrak tanaman, maka peng-
gunaan fungisida sintetik diharapkan perlahan akan
diganti dengan fungisida alami, baik dalam bentuk
ekstrak ataupun dalam bentuk senyawa aktif (isolat).
Penggunaan fungisida alami akan bermanfaat dalam
mengurangi efek samping yang dapat ditimbulkan oleh
penggunaan fungisida sintetik.

SIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa sebelas ekstrak
metanol yang diuji menunjukkan aktivitas antijamur P,
palmivora Butler dengan prosentase (%) aktivitas yang
berbeda-beda pada konsentrasi uji 1 dan 0,5% b/v.
Ekstrak metanol simplisia yang menunjukkan aktivitas
antijamur paling tinggi adalah ekstrak metanol bunga
Syzygium aromaticum dengan daya hambat 89,85%,
diikuti ekstrak metanol daun Cassia alata, rimpang
Curcuma xanthorrhiza, rimpang Curcuma zedoaria
dan rimpang Curcuma domestica dengan daya hambat
67,57; 70,44; 61,68 dan 51,20%, pada konsentrasi 1%
b/v, sedangkan pada kontrol negatif yaitu Tween-80
2% tidak menunjukkan adanya aktivitas antijamur.
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